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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian dengan judul “Peranan Disiplin Kerja dan Lingkungan 

Kerja untuk Meningkatkan Kinerja Karyawan di Departemen PPIC PT. X” 

menghasilkan kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari pembahasan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Disiplin dalam kerja sangat diperlukan oleh sebuah perusahaan. 

Adapun kondisi disiplin kerja yang terjadi di departemen PPIC 

masih terdapat beberapa karyawan yang belum disiplin dalam 

bekerja. 

2. Lingkungan kerja karyawan yang baik dapat mendorong karyawan 

untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik pula. Kondisi yang 

terjadi pada lingkungan kerja karyawan departemen PPIC di PT. X 

sudah berjalan dengan baik. 

3. Disiplin kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh untuk 

meningkatkan kinerja karyawan di departeman PPIC PT. X dan 

berperan penting guna mancapai tujuan perusahaan maupun 

meningkatkan kinerja karyawan. 
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5.2. Saran  

Saran yang dapat diberikan kepada PT. X yaitu: 

1. PT. X dapat memberikan penghargaan dapat berupa pujian, 

kenaikan gaji, pemberian promosi kerja, ataupun tunjangan kepada 

karyawan yang telah melakukan pekerjaan dengan penuh 

kedisiplinan sehingga dapat memotivasi karyawan lainnya untuk 

mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi. Karyawan yang belum 

disiplin dalam bekerja dapat diberikan hukuman (Punishment) 

berupa teguran, peringatan, bahkan tindakan tegas guna 

menghalangi terjadinya pengulangan tingkah laku yang tidak 

diharapkan, mendidik karyawan dan memperkuat motivasi untuk 

menghindarkan diri dari tingkah laku yang tidak diharapkan. 

2. Hubungan antar sesama rekan kerja maupun antara bawahan 

dengan atasan agar dapat ditingkatkan lagi. Permasalahan atau 

konflik yang timbul dalam hubungan tersebut dapat diselesaikan 

secara damai sehingga merasa saling menguntungkan kedua belah 

pihak. Mengingat bahwa lingkungan kerja merupakan pendorong 

atau penyemangat karyawan agar dapat bekerja lebih giat dalam 

rangka meningkatkan kinerja karyawan. 
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